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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir
Nasional (P3TIR-BATAN) telah menyelenggarakan Pertemuan Ilmiah Aplikasi Teknologi Isotop dan
Radiasi ke 12, di Jakarta tanggal 23 dan 24 Februari 2000. Pertemuan ilmiah ini bertujuan untuk
menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan radiasi serta scbagai sarana tukar
menukar informasi diantara para peneliti serta para peneliti dan industriawan guna lebih
mendayagunakan teknologi isotop dalam bidang industri dan untuk lebih memperluas wawasan para
peneliti.

Pertemuan ilmiah ini dibadiri oleh 176 orang peserta (45 orang peserta undangan dan 131
orang peserta lainnya) yang terdiri dari para ilmuan dan peneliti baik dari lingkungan Batan maupun
dari berbagai instansi pemerintah seperti Menteri Negara Riset dan Teknologi, Departemen
Kesehatan, Balai Penelitian Bioteknologi - Bogor (BalitBio), Balai Penelitian Veterinaria - Bogor,
Pusat Veterinaria - Surabaya (Pusvetma); Perguruan tinggi yaitu Universitas Indonesia -Jakarta,
Institut Pertanian Bogor, Universitas Andalas - Padang, Universitas Brawijaya - Malang dan
Universitas Udayana - Bali; serta pihak swasta yaitu PT. Perkasa Sterilindo, PT. Pupuk Sriwijaya, PT.
Indo Farma, PT. Ristra Indolabs, Japan Atomic Industrial Forum (JAIF), Japan Atomic Energi
Research Institute, Japan.

Risalah pertemuan ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam pertemuan
tersebut yaitu 6 makalah utama/undangan dan 39 makalah peserta. Sedangkan makalah yang tidak
dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Risalah pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk menunjang
pembangunan nasional dimasa datang,

Penyunting,
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PEMILIHAN LOKASI PEMBANDING BERDASARKAN DISTRIBUSI *'Cs LAPISAN
TANAH DARI BEBERAPA LOKASI STABIL

Nita Subartini, Darman, Haryono, Djarot. A.S.

Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PEMILIHAN LOKASI PEMBANDING BERDASARKAN DISTRIBUSI (s LAPISAN TANAH
DARI BEBERAPA LOKASI STABIL. Radiogenik *'Cs yang terdapat di tanah dapat digunakan sebagai

perunut untuk mengestimasi besarnya crosi atau deposit tanah, dengan membandingkan nilai aktivitas total '*'Cs
disuatu lokasi percobaan dengan suatu lokasi pembanding (reference-site). Penelitian ini bertujuan memilih

suatu lokasi pembanding dengan melihat distribusi
Lokasi penelitian adalah suatu hutan lindung yang

s disetiap lapisan tanah pada beberapa lokasi stabil.
terdapat di daerah Jawa Barat, yaitu Gu. Pangranggo -

Cibodas, Gn. Masigit Kareumbi dan Gn. Kamojang - Garut . Titik percobaan dipilih pada tempat yang terbuka
dan datar sehingga erosi yang mungkin terjadi sangat kecil. Sampel tanah diambil menggunakan alat Scrapper
(20 x 50) em dan tebal setiap lapisan 2 cm dengan kedalaman lubang pengambilan sampel 20 cm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lokasi yang tepat untuk dijadikan seba§ai lokasi pembanding adalah hutan lindung di
Gn.Pangraggo - Cibodas Jawa Barat dengan aktivitas total '*'Cs rata-rata adalah 520 Bg/m?,

ABSTRACT

DETERMINATION OF REFERENCE-SITE BASED ON THE "'Cs DISTRIBUTION AT SOIL
LAYER FROM A FEW UNDISTURBED LOCATIONS. Radiogenic "’Cs content of a soil can be used to
estimate the amount of erosion or deposition in area, with respect to a reference site. The investigation aimed to
determined the reference-site from several of undisturbed locations based on the 'Y’Cs distribution at the soil
layer. The locations are a forest at West Java, namely Gn. Pangranggo - Cibodas, Gn. Masigit Kareurnbi and Gn.
Kamojang - Garut. The points sampling were chosen at an open and very flat area where the posibility of erosion

is very low. The samples were taken using Scrapper (

depth is 20 cm. The result showed that the best locati

Gn.Pangranggo - Cibodas, having the mean value of '’

PENDAHULUAN

Lokasi pembanding (reference-site) adalah suatu
lokasi yang dapat digunakan sebagai pembanding
terhadap lokasi yang lain untuk mengestimasi laju erosi
pada tempat tersebut. Pada studi erosi menggunakan
radiogenik 'YCs  alam diperlukan  suatu lokasi
Fembanding (reference-site), dimana nilai total aktivitas
"Cs pada lokasi tersebut akan digunakan sebagai
pembanding dalam menghitung laju erosi. Syarat utama
agar suatu lokasi dapat digunakan sebagai lokasi
pembanding untuk studi erosi adalah tempat tersebut
tidak pernah diolal/dirusak sejak tahun 1950-an,
sehingga distribusi dari "*’Cs pada lapisan tanah akan
tetap utuh, mulai dari awal terjadinya jatuhan (fallout)
hingga sekarang.

Seperti yang telah dijelaskan pada beberapa
makalah terdahulu, bahwa '¥Cs adalah salah satu jenis
radioisotop yang dapat ditemukan di alam scbagai hasil
dari perbuatan manusia berupa partikel jatuhan (fallout).
Keberadaan 'YCs di alam, merupakan  produk dari
percobaan  senjata nuklir yang dilakukan antara
pertengahan thn. 1950-an - 1980, dan adanya kecelakaan
instalasi nuklir Chernobyl pada 26 April 1986 (1).
Partikel 'YCs yang terbawa oleh air hujan, ketika
menyentuh permukaan bumi akan terserap oleh partikel-

20 x 50) cm, and the layer thickness is 2 cm with sampling
which could be used as a reference-site is the forest at
Cs activity is 520 Bg/m®.

partikel tanah dengan sangat cepat hingga kedalaman
maksimum 20 cm, schingga dapat digunakan sebagai .
perunut pada studi pergerakan tanah karena proses erosi
atau runoff (2).

Pada lokasi pembanding (reference-site) distribusi
137Cs pada setiap lapisan tanah akan tetap sejak
terjadinya fallout (thn.1950-an) hingga kini, karena
lokasi tersebut tidak pernah diolaly dirusak, sehingga
aktivitas total '"’Cs tidak mengalami pengurangan/
penambahan.  Pengurangan  aktivitas ''Cs  hanya
discbabkan oleh adanya proses peluruhan. Melalui
Gambar 1, dapat dilihat bahwa untuk lokasi pembanding
distribusi '’Cs akan berkurang dengan bertambahnya
kedalaman. Aktivitas '"’Cs mencapai nilai maksimum
pada permukaan tanah, dan ini terbentuk sekitar tahun
1964 - 1965, dan semakin berkurang  dengan
bertambahnya kedalaman. Nilai minimum aktivitas >'Cs
terbentuk pada awal terjadinya_fallout, yaitu sekitar tahun
1950-an. (1)

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari suatu
lokasi pembanding (reference-site) dari beberapa lokasi
stabil yang tidak pernah mengalami pengerusakkan atau
tidak pernah diolah sejak tahun 1950-an dan lokasi
tersebut tidak mengalami/sedikit terjadi erosi.

207



FRisalah Pertemuan limiah Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isetop dan Radiasi, 2000

Aktivitas total '’Cs (Bg/m’) ——
1964-1965

pertengahan 1950

Gambar 1. Pola Distribusi *'Cs setiap lapisan tanah untuk
lokasi pembanding (Reference-site)

Lokasi yang dipilih adalah :

1. Taman nasional Gn. Pangrango - Cibodas - Jawa
Barat. Menurut keterangan Departemen Kehutanan,
lokasi ini sudah dijadikan sebagai hutan lindung
sejak sekitar tahun 1925,

2. Taman buru Gn. Masigit Kareumbi - Jawa Barat,
yang telah dijadikan sebagai hutan lindung sejak
tahun 1930.

3. Hutan lindung Gn. Kamojang - Garut - Jawa Barat

BAHAN DAN METODE

BAHAN

1. Nitrogen cair

2. Standar tanah dari [AEA (Scil IEAE -375, Aktivitas

= 5281 Ba/g pada 31-12-1991))
3. Standar 'YCs dan “Co

PERALATAN

-. Alat pengambil sampel (Scrapper) -. 1 set ayakan

-. Palu -. Kuas pembersih
-, Spektrometer-ganuna (MCA) -, Oven

-. Marinelli

-. Kantong-kantong plastik -. Alat penggerus
METODE

Pengambilan sampel

Lokasi penelitian adalah Gn. Pangrango - Cibodas
- Jawa Barat (GP), Gn.. Masigit Kareumbi (MK) dan
Gn. Kamojang (KMJ) - Garut - Jawa Barat . Lokasi ini
merupakan hutan lindung sejak tahun 1925, dan tidak
pernah dirusak hingga kini.
Titik penggambilan sampel dipilih secara acak pada
tempat-tempat yang datar dan terbuka, yaitu : - GP-I
pada jarak 1500 m dari kaki bukit
- GP-1I pada jarak 1700 m dari kaki bukit
GP-TIT pada jarak 1900 m dari kaki bukit
- MK-I pada jarak 1000 m dari pintu masuk
MK-II pada jarak 1600 m dari pintu masuk
MK-IIT pada jarak 2000 m dari pintu masuk

- KMJ-I pada ketinggian kurang-lebih 1000 m

- KMI-II pada ketinggian kurang-lebih 1000 m

- KMIJ-IIT pada lokasi yang rendah dan datar di Hutan
lindung

tanah dilakukan

Pengambilan sampel

menggunakan alat yang disebut scraper dengan ukuran
(20x50) cm (lihat Gambar 2.). Sampel tanah diambil
pada setiap kedalam 2 cm, dan dimasukkan ke dalam
kantong plastik yang bersih. Pada setiap titik lokasi
diambil sampel sampai kedalam 20 cm, sehingga setiap
titik lokasi sampel terkumpul sebanyak
sampel .

10 kantong

Gambar 2. Alat pengambil sampel tanah Scrapper

Preparasi sampel Tanah

Di  laboratorium, sampel-sampel  tanah
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 100 °C
selama satu malam. Sampel yang telah kering kemudian
ditimbang (W), dan dihaluskan menggunakan mesin
penggiling tanah hingga lolos ayakan 0,3 mm. Setelah
menggerus 1 sampel, penggerus kemudian dibersihkan
menggunakan kvas dan udara tekan, sehingga sampel-
sampel terscbut tidak terkontaminasi satu dengan yang
lain,

Analisis Sampel

Standar yang digunakan adalah standar tanah
TAEA-375 dengan aktivitas *'Cs = 5,281Bq/g  per
tanggal 31 Desember 1991. Sebanyak 200 g standar
dimasukkan ke dalam marinelli, dan diukur aktivitasnya
menggunakan detcktor HPGe yang dihubungkan ke
ARTEC Spectrum Master dan Multi-Channel Analyzer.
Pengukuran dilakukan selama 24 jam. Setelah selesai
pengukuran, standar dimasukkan kembali ke tempatnya,
dan disimpan sehingga dapat digunakan kembali untuk
kalibrasi yang sama.

Untuk sampel tanah, sebanyak 200 g sampel
kering ditimbang (W) dan dimasukkan ke dalam
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marinelli. Pengukuran sampel dilakukan selama
minimum 24 jam, Setelah selesai pengukuran, sampel
dimasukkan kembali ke kantongnya dan disimpan, Jika
diperlukan dapat dilakukan pengukuran kembali.

Analisis_data

Konsentrasi '"'Cs  pada tanah dianalisis
menggunakan MCA yang dilengkapi dengan detektor
HPGe, unsur yang terdeteksi oleh detektor bukannya
unsur ''Cs melainkan '*"Ba (waktu paruh = 2,44 bln).
""Ba merupakan turunan dari V'Cs (waktu paruh =
30,17 thn), dan ini sebagai petunjuk tidak langsung
dalam menentukan aktivitas '’Cs di alam. Hal ini
disebabkan unsur '’Cs dalam memancar sinar-~f3
menghasilkan produk unsur '**'"Ba yang memancarkan
sinar-y, seperti yang terlihat pada rangkaian peluruhan di
bawah ini :

137[ vp___> I37Xe -|'$____> IJTCS —ﬁ___>
13mBa 1..> 7R, (stabil) (3)
Alat penganalisis MCA yang dilengkapi dengan detektor
HPGe merupakan alat pendeteksi sinar-y, untuk
menganalisis  spektrum-y *"™Ba yang terdeteksi olch
detektor pada energi 661 keV. Besarnya aktivitas '*™Ba
ekivalen dengan aktivitas '>’Cs, Selain spektrum '*"™Ba
juga akan muncul spektrum *'“Bi sebagai pengganggu.
Oleh karena itu, hasil cacahan pada energi 661 keV ini
perlu dikoreksi terhadap spektrum ?'*Bi. (4).Persamaan
yang digunakan untuk mengkoreksi nilai '¥'Cs pada
energi 661 keV, adalah :

Net Area 'Y'Cs (pada energi 661 keV) =

Net area '""™Ba (pada 661 keV) - 0,035 x Net arca
*""Bi (pada 609 keV) (i)

Cacahan perdetik dari sampel (A,) diperoleh dari -
A, = Netarea "V'Cs (pada energi 661 keV)/T (ii)
dimana

A, = Cacahan per detik (Bq)
T = lamanya pencacahan

137

Aktivitas Cs diperoleh menggunakan persamaan,
vaitu;

A =(cf x A YW (iii)
dimana :

A, : Aktivitas 'VCs sampel (Bg/g)

A, : Aktivitas "*'Cs yang didapat dari alat (Bq)

W . Berat sampel yang dianalisis

c.f: faktor koreksi detektor yang diperoleh pada saat
kalibrasi alat

Total aktivitas '*'Cs persatuan luas (Bq/m?) adalah :

A=A .m.a" (iv)

Fisalah Pertemuan Nmiah Penelitian dan Pengembangan leknologi Isotop dan Radiasi, 2000

diamana :
A : Aktivitas total '"'Cs (Bg/m?)
m : Massa kering yang lolos ayakan 2 mm (g)

a’ : Luas pemukaan alat sampling (m?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti  yang  telah  dijelaskan dimuka,
pengambilan sampel dilakukan secara acak, dimana titik-
titik pengambilan sampel dipilih pada tempat-tempat
yang datar dan terbuka. Lokasi penclitian ini merupakan
suatu hutan lindung yang tidak pernah dirusak jauh
sebelum tahun 1950 (menurut informasi dari Dep.
Kehutanan). Titik pengambilan sampel adalah GP-I, GP-
II ,GP-IlI, MK-1, MK-1I, Mk-IIl, KMJ-I, KMJ-II dan
KMIJ-IIl.  Sampel kering seberat 200 g, kemudian
dianalisis menggunakan alat MCA selama minimum 8
jam. Hasil cacahan kemudian dihitung menggunakan
Pﬁrsamaan (i) s/d (iv), sehingga diperoleh aktivitas total

Cs.

Contoh perhitungan :
Sampel MK-I pada lapisan (0 - 2) cm
- Net area pada 609 keV = 741
- Net area pada 661 keV 429
- faktor koreksi detektor (c.f) 164 (diperoleh saat
mengkalibrasi alat

MCA)

- Berat sampel yang dianalisis (W) = 200 gram

- Berat total sampel kering (m) = 699 gram

- Lamanya pencacahan (life time) = 86400 detik

- Luas permukaan alat scraper (a) = 02 m x 0,5m) =
0,1 m

- Net area "'Cs pada energi 661 keV = 429 - (0,035 x 741) =
410

- Cacahan per detik ¥'Cs (A,) = 410 / 86400 = 0,0047
Bq

- Aktivitas "Cs (A, ) (cfxA) /W

(164 x 0,0048 Bq)/
200 g = 0,0039 Bg/g
A; Xxm x a'
(0,0039 Bq/g x 699 g)
/(0,1 ng

27 Bg/m

- Aktivitas total “'Cs (A)

Hasil perhitungan untuk 3 lokasi yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 1 s/d 3 dan Gambar 3 s/d 11
Melalui hasil penelitian dapat diketahui bahwa pola
distribusi '¥Cs pada lapisan tanah untuk setiap lokasi
berbeda. Perbedaan pola distribusi tersebut, disebabkan
karena adanya perbedaan jenis tanah, dan kondisi alam
lainnya yang dapat mempengaruhi pola distribusi '¥'Cs
pada lapisan tanah.

Gn.Pangranggo - Cibodas - Jawa Barat. Lokasi ini
merupakan suatu hutan lindung yang sering didatangi
oleh wisatawan. Pada beberapa tempat ditemukan suatu
lokasi yang jarang dilalui , dan terbuka serta datar.
Kesulitan pengambilan sampel di lokasi ini adalah,
banyak ditemukan akar tumbuhan yang besar dan sulit
untuk disingkirkan. Tanah pada lokasi ini berwarna
hitam dan jenis lempung.

Pengambilan sampel dilakukan pada beberapa titik yang
berbeda ketinggian secara acak. Melalui Tabel 1 dan
Gambar 3 s/d 5 dapat dilihat bahwa pola distribusi '¥'Cs
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pada setiap lapisan mendekati pola distribusi '*’Cs secara
teoritis. Pada titik GP-1, pola distribusi terlihat cukup
baik dengan aktivitas maksimum terdapat pada
permukaan, sedangkan penurunan tidak terjadi secara
beraturan. Hal ini disebabkan ditemukan adanya akar-
akar tumbuhan dan batuan pada lapisan-lapisan tertentu
yang dapat mempengaruhi nilai total dari aktivitas ">’'Cs
pada lapisan terscbut. Secara teoritis pola distribusi ini
dapat digunakan sebagai pembanding (reference),
karena menunjukkan bahwa di tempat tersebut tidak
terjadi erosi/deposit tanah. Sedangkan untuk titik GP-II
dan GP-III terlibat perbedaan yang cukup berarti antara
pola distriibusi *’Cs pada titik-titik tersebut dengan
teoritis. Hal ini disebabkan karena adanya timbunan
humus yang cukup tebal dan temukan akar tumbuhan dan
batuan yang sulit untuk dihindar. Selain itu pada titik

GP-I11 terlihat indikasi terjadi sedikit erosi pada lapisan

atas, karena aktivitas '*'Cs pada lapisan (2 - 4) cm dan

(4 - 6) cm cukup tinggi. Melalui ketiga titik tersebut

dapat dilihat bahwa aktivitas "Cs pada lokasi Gn.

Pangranggo terdistribusi lebih dari 20 ¢cm.  Dengan

melihat pola distribusi '*’Cs tersebut maka hutan lindung

Gn. Pangranggo dapat digunakan  sebagai lokasi

pembanding (reference-site).

Gn.Masigit Kareumbi - Jawa barat. Lokasi ini
adalah suatu taman perburuan yang dilindungi.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada 3 titik
yang berbeda. Lokasi ini lebih terbuka dibandingkan
dengan Gn. Pangranggo dan Gn. Kamojang. Lokasi
pengambilan sampel berjarak lebih dari 1000 m
dari pintu masuk, dan sangat jarang dilalui oleh manusia.
Titik pengambilan sampel dipilih pada tempat yang
terbuka dan datar. Tanah pada lokasi ini berwarna hitam
dan jenis lempung. Melalui Tabel 2 dan Gambar 6 s/d 8
dapat dilihat bahwa :

- Aktivitas maksimum pada titik MK-I terdapat
pada lapisan ke-5 (8 - 10) cm, sedangkan lapisan 3 dan
4 sedikit lebih rendah. Hal ini menunjukkan terjadi
erosi dan ditemnukan batuan yang cukup berarti.
Sedangkan lapisan 1 dan 2 mengandung aktivitas
yang kecil, hal ini disebabkan karena adanya
timbunan debu-debu yang berasal dari letusan Gn.
Galunggung yang terjadi pada tahun 1982, karcna
lokasi ini cukup dekat dengan Gn.Galunggung dan
agak  terbuka. Selain itu juga terdapat timbunan
humus yang cukup tebal.

- Untuk titik MK-IL, aktivitas '"’Cs terdapat pada lapisan
ke 4 (6 - 8) cm, sedangkan lapisan diatasnya (4 - 6)
cm lebih rendah sedikit. Hal ini disebabkan karena
pada lapisan ini ditemukan banyak batuan kecil.
Sedangkan pada dua (2) lapisan teratas, konsentrasi
cukup kecil, karcna merupakan campuran antara
humus dengan debu- debu Gn. Galunggung,

- Untuk titik MK-III, pola distribusi pada titik ini agak
berbeda dengan dua titik yang lain (MK-I dan MK-
I). Pada titik ini, lapisan ke 3 ((4 - 6) cm) memiliki
aktivitas yang sangat kecil. Ini kemungkinan
merupakan timbunan debu-debu  Gn.Galunggung.
Sedangkan lapisan ke-1 dan 2 lebih tinggi dari
lapisan ke-3. Hal - ini kemungkinan disebabkan
karecna hasil deposit tanah yang berasal dari
tempat yang lebih tinggi dan tercampur dengan

timbunan humus daun-daunan. Karena titik ini
terletak lebih rendah dari ke dua titik yang lain.

Secara umum pola distribusi '*’Cs pada lapisan tanah di
lokasi Hutan Buru Gn.Masigit Kareumbi ini cukup baik
dibandingkan secara teoritis, dan jenis tanah di lokasi ini
adalah lempung. Tapi lokasi ini terlalu dekat dengan
Gn.Galunggung, schingga pada lapisan permukaan
merupakan hasil timbunan debu-debu yang berasal dari
letusan Gn.Galunggung, dan hujan asam akibat letusan
Gn.Galunggung juga mempengaruhi pH tanah, sehingga
"¥'Cs yang terikat pada partikel tanah mudah terlepas
oleh air hujan yang masuk ke dalam tanah. Melalui
percobaan dapat dilihat bahwa distribusi '*'Cs lebih dari
20 cm.

Gn.Kamojang-Garut-Jawa Barat. Lokasi ini
merupakan hutan lindung yang sejak jauh sebelum tahun
1950 sudah dilindungi. Lokasi ini selain dekat dengan
Gn.Galunggung, juga dekat dengan aktivitas geothermal
disekitar lokasi hutan lindung, sehingga pH tanah pada
lokasi ini bersifat asam. Jenis tanah pada hutan lindung
ini adalah lempung yang bercampur dengan pasir dan
kerikil. Jenis dan pH tanah tersebut sangat
mempengaruhi  distribusi  konsentrasi '*’Cs. Melalui
Tabel 3 dan Gambar 9 s/d 11 dapat dilihat bahwa
konsentrasi '*'Cs terkumpul pada lapisan bawah.. Hal ini
disebabkan -karena tanah bersifat asam, schingga “’Cs
yang telah terikat oleh partikel tanah mudah terlepas oleh
air hujan yang masuk ke dalam tanah dan berpindah ke
lapisan yang lebih dalam. Rendahnya konsentrasi '*’Cs
pada setiap lapisan, karena jenis tanah ini bercampur
dengan pasir dan kerikil. Pola distribusi '*’Cs lapisan
tanah pada lokasi hutan lindung ini tidak sesuai dengan
pola distribusi secara teoritis, sehingga kurang baik untuk
dijadikan sebagai lokasi pembanding (refernce-site)

KESIMPULAN

Melalui hasil dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa distribusi 'YCs pada lapisan tanah sangat
dipengaruhi oleh jenis tanah dan pH tanah.
Dari ketiga lokasi penclitian, maka yang paling tepat
untuk dijadikan sebagai lokasi pembanding (reference
site) adalah Gn.Pangranggo dengan aktivitas total '*'Cs
untuk masing-masing titik pecobaan adalah GP-I = 465
Bg/m?, GP-II = 539 Bg/m’ dan GP-IIl = 551 Bg/m’.
Aktivitas total '"'Cs rata-rata yang akan digunakan
scbagai nilai pembanding adalah 520 Bg/m’. Hutan
buru Gn.Masigit Kareumbi kurang tepat untuk dijadikan
lokasi pembanding, karena lapisan permukaan
merupakan hasil timbunan debu Gn.Galunggung dan
humus daun-daunan.
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Tabel 3. Hasil perhitungan konsentrasi ”’Cs sampel tanah

Gn. Kamojang - Garut - Jawa Barat

No. Kedalaman Aktivitas Total Caesium-137 No. Kedalaman Aktivitas Total Caesium-137
(Bg/m’”) (Bg/m®)

(cm) GP-1 GP-11 GP-11I (cm) KMJ-I | KMJ-II | KMJ-III
1. 0-2 96 6l 47 I. 0-2 31 8 9
2. 2-4 48 49 62 2. 2-4 27 16 26
3. 4-6 65 57 59 3. 4-6 22 15 22
4. 6-8 41 90 73 4. 6-8 28 28 39
5. 8-10 58 70 54 D 8-10 33 36 50
6. 10-12 56 68 70 6. 10- 12 51 46 46
7. 12 - 14 27 50 58 7. 12 - 14 28 41 36
8. 14-16 19 22 48 8. 14 - 16 27 26 32
9. 16-18 30 38 40 9. 16-18 26 28 49
10. 18 -20 25 34 40 10. 18 -20 24 92 50
TOTAL 465 539 551 TOTAL 295 334 357

Tabel 2. Hasil perhitungan konsentrasi "' Cs sampel tanah

Gn. Masigit Kareumbi - Jawa Barat

No. Kedalaman Aktivitas Total Caesium-137
(Bg/m®)
(cm) MK-I MIK-IT MEK-IT1

1. 0-2 27 14 21
2. 2-4 5 28 36
3. 4-6 40 56 5
4. 6-8 51 67 47
5. 8-10 61 4] 40
6. 10-12 54 34 30
7 12-14 49 18 23
8. 14 - 16 35 20 36
9, 16 - 18 37 37 26
10. 18-20 31 15 22
TOTAL 389 330 285
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Distribusi Total Aktivitas Cs-137 pada titik GP-l
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Gambar 3. Distridusi kandungan .“3"703' setiap lapisan setebal
2 cm pada titik GP-I
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Distribusi Total Aktivitas Cs-137 pada titik MK-I

l | | , l [
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Total Aktivitas Cs-137 (Bq/m2)

Gambar 6. Distribusi kandungan U70:&: setiap lapiman setebal
2 cm pada titik MK-I

Distribusi Total Aktivitas Cs-137 pada titik MK-lI
| I [ [ | | !
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Total Aktivitas Cs-137 (Bg/m2)

Gambar 7. Distribusi kandungan 1370: setiap lapiman setebal
2 cm pada titik MK-IY

Distribusi Total Aktivitas Cs-137 pada titik MK-lI
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Gambar 8. Distribusi kendungan 13703 setiap lapisan setebal
2 cm pada titik MK-IIT s
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Distribusi Total Aktivitas Cs-137 pada titik KMJ-l
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Gambar 9. Distribusi kandungan J7(," setiap lapisan setebal
2 cm pada titik KMJ-I
Distribusi Total Aktivitas Cs-137 pada titik KMJ-lI
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Gambar 10, Distribuei kandungan 3 70- setiap lapisan setebal
2 cm pada titik "KMJ-1I
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Gambar 11, Distribusi kandungan 1370; setiap lapisan setebal
2 cm pada titik KMJ-I1l
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DISKUSI
SIGIT BUDI SANTOSO EVARISTA RISTIN
Teknik tersebut sangat bermanfaat untuk l. Bagaimana aplikasinya setelah diketahui lokasi

mengetahui laju erosi tanah. Apakah teknik tersebut
sudah ditawarkan kepada Departemen kehutanan atau
dinas pengairan schingga dapat membantu usaha
pelestarian lingkungan dan dapat memperoleh dana
tambahan dari departemen & dinas terkait sehingga
dampak hasil penelitian tersebut menjadi signifikasi.

NITA SUHARTINI

Kami belum melakukan penawaran tersebut,
karena studi erosinya belum pernah kami lakukan.
Schingga persamaan untuk mengestimasi laju erosi ini
belum diuji, untuk kondisi yang ada di Jawa Barat ini.

ZAINAL ABIDIN

Data analisis 'C dari berbagai daerah untuk
setiap lokasi limbah, puncak atau lereng terlihat
distribusinya kurang sesuai. Apakah ini di sebabkan oleh
strategi penentuan tiap lapisan (tebal & volume) atau ada
hal lain penyebabnya.

NITA SUHARTINI

Pengambilan sampel untuk semua lokasi sama
adanya perbedaan distribusi '*'CS ini disebabkan karena
kondisi alam dan jenis tanahnya yang berbeda.

pembanding ?

2. Apakah kurva hasil penelitian telah selesai dengan
kurva yang diharapkan kalau tidak bagaimana
penjelasannya ?

3. Apakah reference site ini hanya sesuai untuk daerah
disekitar Jawa Barat saja atau perlu site lain yang
untuk daerah yang lebih jauh, misalnya di Pulau
Sumatra ?

NITA SUHARTINI

1. Aplikasinya nilai total '”’CS dari lokasi pembanding
akan digunakan scbagai nilai pembanding untuk
estimasi Iaju erosi suatu daerah.

2. Kurva hasil penelitian memang tidak sama dengan
yang diharapkan

3. Reference-site yang kami peroleh hanya dapat
digunakan untuk radius 200 km dari lokasi tersebut.
Jika studi dilakukan lebih dari 200 km maka perlu
dicari ref-site yang baru.
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